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Ibtidaiyah 
Judul  : Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam 
Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN Alehanuae 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
 
 
 
Pokok  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimana  pengaruh  media 
interaktif  animasi  terhadap  minat  belajar  peserta  didik  yang  mengikuti  proses 
pembelajaran.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk:  1)  Untuk  mengetahui  Minat 
Belajar   Peserta   Didik   Sebelum   Menerapkan   Media   Interaktif   Animasi   pada 
Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi Kelas  IV MIN Alehanuae Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 2) Untuk mengetahui Minat Belajar  Peserta Didik 
Setelah  Menerapkan  Media  Interaktif  Animasi  pada  Pembelajaran  Tema  Selalu 
Berhemat  Energi  Kelas  IV  MIN  Alehanuae  Kecamatan  Sinjai  Utara  Kabupaten 
Sinjai. 3) Untuk  mengetahui Adanya Pengaruh Media Interaktif Animasi terhadap 
Minat  Belajar  Peserta  Didik  Kelas  IV  MIN  Alehanuae  Kecamatan  Sinjai  Utara 
Kabupaten Sinjai. 
Menurut  Gagne  dan  Briggs  dalam  buku  Azhar  Arsyad  secara  implisit 
menyatakan  bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik di gunkan 
untuk  menyampaikan  isi  materi  pengajaran  yang terdiri  dari  buku,  kaset,  video, 
kamera, film, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  Eksperimen  dengan  desain 
penelitian Pretest-Posttest One Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IV  MIN Alehanuae yang berjumlah 21 orang. Instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik berupa observasi 7 item dan 
angket  sebanyak  20  item.  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata dari pretest-posttest, 
sebelum menggunakan media interaktif animasi (pretest) sebesar 60,80 dan setelah 
menggunakan media interaktif animasi (postest)  sebesar 70,6. Sedangkan 
berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 
yang  lebih  kecil  dari  pada  α  sebesar  0,05  (sign  α)  dengan  demikian  dapat 
disimpulkan bahwa H1  diterima. Jadi ada pengaruh signifikan antara sebelum dan 
setelah menggunakan media interaktif animasi terhadap minat belajar peserta didik 
kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia dan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu bangsa. Pendidikan 
merupakan masalah yang tidak pernah selesai (unfinished agenda) karena 
pendidikan selalu terasa tidak pernah memuaskan. Pendidikan adalah investasi 
sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi 
kelangsungan peradaban manusia di dunia sebagaimana sejarah telah mencatat 
dan membuktikan bahwa islam pernah mencapai puncak keemasan karena 
pendidikan. Pendidikan sendiri di jelaskan dalam QS Al- A’laq ayat 1-5 yang 
berbunyi,  
{ ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْسِاب ْأَزْقا1 َناَسنِلإا ََقلَخ }{ ٍَقلَع ْنِه2{ ُمَزَْكلأْا َكُّبَرَو ْأَزْقا }3 يِذَّلا }
{ َِنَلقْلِابا َنَّلَع4{ َْنلَْعي َْنلاَه َناَسنِلإْا َنَّلَع }5}  
Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah 
yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”. 
 
Disadari atau tidak, terkadang kita melupakan apa yang menjadi tujuan dari 
sebuah pendidikan dan tak jarang pula kita melupakan pilar-pilar pendidikan yang 
merupakan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Sehingga arah pendidikan di 
Indonesia semakin tidak jelas yang di lakukan oleh para penerus bangsa dan 
aparatur pemerintah yang menyebabkan mutu pendidikan rendah. Empat pilar 
2 
 
 
 
pendidikan yakni learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to be 
(belajar untuk mencari jati diri), learning to do (belajar untuk mengajarkan 
sesuatu), learning to life together (belajar untu bekerja sama). Dalam proses 
pencapaian pilar-pilar pendidikan tersebut, lahir banyak teori-teori belajar yang 
dipandang dapat mencapai tujuan dari sebuah pendidikan tersebut.
1
 
Dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional seperti yang tercantum 
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Alinea III yaitu : 
Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial, dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yaitu tenaga 
terdidik yang mampu menjawab tantangan-tantangan zaman yang berubah dan 
berkembang sangat cepat.
2
 
Kewajiban para aparatur pemerintah terlebih lagi yang berhubungan dengan 
bidang pendidikan untuk mewujudkan tujuan UUD 1945 alinea III yang telah 
dikemukakan di atas. 
Di era globalisasi saat ini, kenyataannya sistem pendidikan nasional Indonesia 
masih sangat terpusat dan diskriminatif. Sehingga, hal tersebut menyebabkan 
persaingan menjadi jalan yang harus ditempuh untuk mendapatkan apa yang 
menjadi impian setiap orang. Persaingan ini menjadi salah satu alasan seseorang 
harus memiliki ilmu pengetahuan dan pemahaman yang tinggi sehingga memiliki 
                                                             
1
 Amri Sofan dan Ahmadi Khoiru, Proses Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), h. 
14. 
2
 Republik Indonesia, Pembukaan UUD 1945, Alinea III. 
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kemampuan untuk bersaing di era yang penuh dengan persaingan dan hal ini 
sangat mempengaruhi perbaikan SDM.
3
 
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 
perkembangan dan kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan 
individu. Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan masalah yang cukup 
kompleks, karena banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah 
guru. Guru memiliki peranan yang sangat penting dan utama dalam proses belajar 
mengajar, karena keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor 
guru. 
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitu: pertama, proses 
pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara maksimal, tidak 
hanya menuntut peserta didik sekedar mendengar, mencatat, tetapi menghendaki 
aktivitas peserta didik dalam proses berpikir. Kedua, dalam proses pembelajaran 
dibangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus-menerus yang yang 
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta 
didik yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantunya untuk 
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri
4
.  
Dalam perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, khususnya 
dalam bidang pendidikan membawa dampak yang baik bagi masyarakat yang 
menggunakannya. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi 
                                                             
3
 Mastuhu, Sistem Pendidikan Nasional Visioner (Cet. I; Jakarta: 2007), h. 42. 
4
H. Djudju S. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Non Formal dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Falah Production, 2004), h. 57. 
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melalui media elektronik berbasis multimedia membantu menumbuhkan minat 
belajar secara mandiri dan membantu mengembangkan kreatifitas anak didik 
dalam belajar. Hal ini harus mulai dikenalkan sejak jenjang pendidikan 
prasekolah sehingga potensi  anak dapat digali sejak dini. 
Salah satu upaya seorang guru untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 
penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-
pesannya. Hal ini diperuntuhkan bagi siswa yang belum dapat menerima pesan 
yang disampaikan oleh guru, maka penggunaan media sangat dianjurkan. Dengan 
demikian pengguanaan media untuk menyampaikan pesan pembelajaran akan 
lebih dihayati tanpa menimbulkan kesalahpahaman bagi keduanya yaitu peserta 
didik dan guru. 
Disamping itu dengan media tersebut peserta didik dapat lebih mengenali dan 
mengetahuai obyek pengajaran sehingga dapat merangsang peserta didik 
berkreatif dan memperhatikan pelajaran yang diberikan. Dengan adanya media 
pembelajaran, guru dengan mudah dapat memberi penjelasan tentang materi 
pelajaran. Sedangkan siswa dengan menggunakan indera pendengaran dan 
penglihatan akan dengan mudah menyerap pelajaran dari guru 
Sehubungan dengan fungsi dan urgensi media pembelajaran, Azhar Arsyad 
mengemukakan bahwa belajar dengan menggunakan indera ganda (pendengaran 
dan penglihatan), maka memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar 
lebih banyak dari pada jika materi pelajaran disajikan hanya saja dengan stimulus 
dengar. Parah ahli memiliki pandangan yang searah dengan hal itu, perbandingan 
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memperoleh hasil belajar melalui indera pandanga dan indera pendengar sangat 
menonjol perbedaannya. Kurang dari 90% hasil belajar seseorang diperoleh 
melalui indera penglihatan dan hanya 15% lagi dengan indera lainnya.
5
 
Multimedia merupakan kata-kata, gambar, video, musik, angka, atau tulisan 
tangan dimana dalam dunia komputer bentuk informasi tersebut diolah dari dan 
dalam bentuk data digital. Definisi lain mengatakan multimedia merupakan 
kombinasi kombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi dan video yang 
disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi secara digital dan dapat 
disampaikan dan atau dikontrol secara interaktif. salah satu jenis multimedia yaitu 
multimedia interaktif. Multimedia interaktif yaitu pengguna dapat mengontrol apa 
dan kapan elemen-elemen multimedia akan dikirimkan atau ditampilkan. Dengan 
mengenalkan media pengajaran dan memahami cara penggunaannya akan sangat 
membantu tugas para pengajar dalam meninggkatkan efektivitas proses 
pembelajaran.
6
 
Animasi merupakan gambar yang membuat objek seolah-olah hidup, 
disebabkan oleh sekumpulan gambar itu berubah beraturan dan bergantian 
ditampilkan. Objek dalam gambar bisa berupa tulisan, bentuk benda, warna, dan 
efek spesial. Definisi lain mengatakan animasi adalah usaha untuk membuat 
presentasi statis menjadi hidup, yang merupakan perubahan visual sepanjang 
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Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1997), h. 7. 
6
Prof. Dr. Iskandarwassid, M.pd, Strategi pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya), h. 208 
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waktu yang memberi kekuatan besar pada proyek multimedia dalam halaman web 
yang dibuat.
7
 
Dengan mengambil metode pembelajaran berbasis multimedia, diharapkan 
anak didik dapat belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah tentang 
materi pelajaran yang mengacu pada psikologi kognitif seperti pengenalan huruf, 
angka, warna, nama buah, nama hewan, bentuk benda, alat transportasi, dan organ 
tubuh serta berlatih, bermain dan menggambar tanpa harus menunggu bertanya 
kepada pendidik saat mengalami kesulitan. Ketika peserta didik belajar dengan 
aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Mereka secara 
aktif menggunakan otak mereka baik untuk menemukan ide pokok dari materi 
pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka 
pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
8
  
Melalui penerapan media pembelajaran Interaktif Animasi yang merupakan 
kumpulan gambar, garis, teks, atau unsur pembentuk objek lain yang memberikan 
efek gerakan (visual animasi) dan suara (audio) sehingga siswa lebih aktif 
mengembangkan kemampuannya untuk memahami konsep dalam memecahkan 
masalah pada proses pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran akan  
menjadi lebih efektif dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik. Dengan  
                                                             
7
Wulan Dari, Perancangan Animasi Interaktif Edukatif Mengenal Rambu-Rambu Lalu Lintas 
Untuk Siswa Taman Kanak-Kanak, (1 Juni 2016). 
8
 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
h. 54.
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demikian,  pembelajaran di  kelas menuntut optimalisasi peran peserta didik 
dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan  atau  kompetensi 
sebagaimana  yang  diharapkan  dalam undang-undang pendidikan nasional. 
Untuk itu diperlukan suatu media pembelajaran yang mengoptimalkan peran 
siswa dalam  pembelajaran. Media yang tepat tentunya sudah tidak menggunakan 
media tradisional lagi tetapi menerapkan media yang baru, diantaranya adalah 
Interaktif Animasi. 
Pembelajaran TEMA “Selalu Berhemat Energi” memiliki konsep yang sangat 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman yang sering dialami oleh 
peserta didik. Selalu Berhemat Energi diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari cara menghemat energi, serta prospek pemahaman lebih 
lanjut dalam menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Energi adalah kekal 
atau lestari, tidak bisa diciptakan dan dihancurkan tetapi hanya dapat diubah dari 
satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media interaktif animasi peserta didik akan 
lebih aktif dalam mencari, mengolah dan memahami konsep dan hubungan dalam 
proses intuitif untuk menyelesaikan masalah mengenai konsep tema Selalu 
Berhemat Energi yang dikaitkan dengan masalah nyata yang sering dialami. Tema 
Selalu Berhemat Energi dianggap sangat cocok karena konteks pembelajaran 
tersebut  memiliki  cakupan  yang  luas  dan  dekat  dengan  keseharian siswa.  
Sehingga  siswa  tidak  mengalami  banyak  kesulitan  dalam  mencari  dan  
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mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah yang di berikan oleh guru 
mereka. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai, 
“Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam Pembelajaran Tema Selalu Berhemat 
Energi terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN Alehanuae 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut; 
1. Bagaimana minat belajar peserta didik sebelum menerapkan media 
interaktif animasi pada pembelajaran selalu berhemat energi kelas IV MIN 
Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
2. Bagaimana minat belajar peserta didik setelah menerapkan media 
interaktif animasi pada pembelajaran selalu berhemat energi kelas IV MIN 
Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
3. Apakah terdapat pengaruh media interaktif animasi terhadap minat belajar 
peserta didik kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari rumusan masalah di atas, maka 
hipotesis dari penelitian ini yaitu “terdapat pengaruh media interaktif animasi 
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dalam pembelajaran tema selalu berhemat energi terhadap minat belajar peserta 
didik kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari persepsi yang salah dalam menginterpretasikan judul 
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan defenisi yang 
sesuai dengan variabel judul tersebut, guna menghindari kesimpang siuran dalam 
pembahasan selanjutnya. 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media Interaktif Animasi 
Azhar Arsyad mengemukakan media interaktif animasi adalah alat yang di 
gunakan untuk menyampaikan isi mata pelajaran dengan kumpulan gambar, garis, 
teks, atau unsur pembentukan objek lain yang memberikan efek gerakan atau 
suara sehingga peserta didik dapat menerima pesan-pesan yang disampaikan. 
Media pembelajaran interaktif yang dimaksudkan adalah berbentuk 
Compact-Disk (CD). Media ini disebut CD Multimedia Interaktif. Disebut 
multimedia dikarenakan bahwa media ini memiliki unsur audio-visual (termasuk 
animasi). Dalam penelitian ini di gunakan Media Interaktif Animasi dengan Tema 
Selalu Berhemat Energi tepatnya pada Sub tema Sumber Energi 
2. Minat Belajar 
Sukardi mengemukakan bahwa minat belajar adalah suatu kerangka 
mental yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, 
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prasangka, cemas dan kecenderungan-kecenderungan lain yang biasa 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Dalam pengertian ini, minat belajar terdiri dari perbuatan, perhatian, dan 
perasaan senang akan dijadikan patokan membuat angket. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini pada prinsipnya menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas 
secara operasional. Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik sebelum menerapkan 
media interaktif animasi pada pembelajaran tema selalu berhemat 
energi kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai. 
2. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik setelah menerapkan 
media interaktif animasi pada pembelajaran tema selalu berhemat 
energi kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh media interaktif animasi terhadap 
minat belajar peserta didik kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
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1. Bagi sekolah  
a. Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran. 
b. bahan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan proses 
pembelajaran pada tahap berikutnya. 
2. Bagi Guru  
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru dalam memilih media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dalam hal keaktifan bertanya peserta didik terhadap 
materi yang belum dipahami.  
b. Memberikan informasi kepada guru untuk lebih menekankan 
pembelajaran pada keaktifan peserta didik.  
3. Bagi Peserta didik  
a. Memberikan masukan kepada peserta didik agar berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran terutama untuk memilihan media terhadap tema 
yang belum dipahami agar mendapat hasil belajar yang optimal dan dapat 
meningkatkan minat belajar.  
b. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
lebih aktif dalam belajar. 
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4. Bagi Peneliti 
Dalam dunia pendidikan, suatu proses sangat mempengaruhi hasil belajar dan 
peneliti dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu sumber penelitian 
berikutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media Interaktif Animasi 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang secara harfiahnya 
berarti “tengah, perantara atau pengantar” yaitu perantara pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan.
9
 Menurut Gagne dan Briggs dalam buku Azhar Arsyad 
secara implisit menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara 
fisik di gunkan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari 
buku, kaset, video, kamera, film, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
10
 
Media atau sarana-prasarana dinyatakan dalam Undang-Undang RI, No. 
20 Tahun 2003, Bab XII, pasal 45, tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yangmemenuhi keperluan  pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. Adapun hadist tentang media pembelajaran yaitu, 
 َّطَخ : َلاَق ُوِنَع ُللها ٍَ ِضَر ِللها ِدِبَع ِنَع, اّعَّبَزُم اَّطَخ َمَّلَسَو ِوِيَلَع ُللها َّ لَص ُّ ِبَّنلا 
ِطَسَىْلا ٍِف ٌِذَّلا اَذَى ًَلِإ اّراَغِص اًطُطُخ َّطَخَو,ُوِنِم اّجِراَخ ِطَسَىْلا ٍِف اًّطَخ َّطَخَو 
ِحُم ُوُلَجَأ اَذَىَو ,ُناَسِن ِإْلا اَذَى( :َلاَقَو ,ِطَسَىْلا ٍِف ٌِذَّلا ِوِبِناَج ِنِمِوِب َطِي- : ِوَأ 
,ُضاَزِعَأْلا ُراَغِّصلا ُطُطُخْلا ِهِذَىَو ,ُوُلَمَأ ْجِراَخ َىُى ٌِذَّلا اَذَىَو ِوِب َطاَحَأ ِدَق 
                                                             
9
Muh. Safei, Media Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2011), Hal 5. 
10
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), Hal 4. 
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)يراخبلا هاور( )اَذَى ُوَشَهَن , اَذَى ُهَأَطِخَأ ْنِإَو ,اَذَى ُوَشَهَن , اَذَى ُهَأَطِخَأ ْنِإَف 
Artinya: “Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis 
panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. 
Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di 
sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini adalah 
manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis 
(panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah 
penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini, maka 
kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis) yang 
setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti 
tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari) 
 
2. Macam-macam Media Pembelajaran 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 
perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow dibagi ke dalam dua kategori 
luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
a. Pilihan Media Tradisional 
1. Visual diam yang diproyeksikan 
a) Proyeksi Opaque (tak-tembus pandang) 
b) Proyeksi Overhead 
c) Slides 
2. Visual yang tak diproyeksikan 
a) Gambar, Poster 
b) Foto 
c) Charts, Grafik, Diagram 
d) Pameran, Papan Info 
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3. Audio 
a) Rekaman Piringan 
b) Pita kaset, Reel, Cartridge 
4. Penyajian Multimedia 
a) Slide plus suara (tape) 
b) Multi-image 
5. Visual dinamis yang diproyeksikan 
a) Film 
b) Televisi 
c) Video 
6. Cetak 
a) Buku Teks  
b) Modul, Teks Terprogram 
c) Woek Book (Buku Kerja) 
d) Majalah Ilmiah, Berkala 
e) Lembaran Lepas (hand-out) 
7. Permainan 
a) Teka-teki 
b) Simulasi 
c) Permainan papan 
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8. Realita 
a) Model 
b) Contoh  
b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
1. Media Berbasis Telekomunikasi 
a) Telekonferen 
b) Kuliah Jarak Jauh 
2. Media Berbasis Mikroprosesor 
a) Computer-Assisted Instruction 
b) Permainan Komputer 
c)  Sistem Tutor Intelijen 
d) Interaktif 
e) Hypermedia 
f) Compact (Video) Disc 
3. Interaktif Animasi 
Menurut Azhar Arsyad, Interaktif Animasi yaitu kumpulan gambar, 
garis, teks, atau unsur pembentuk objek lain yang memberikan efek gerakan 
(visual animasi) dan suara (audio) sehingga dengan efek tersebut pengguna dapat 
menerima pesan-pesan yang disampaikan 
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Pembelajaran interaktif di kelas peserta didik  menggunakan indra 
pendengar, dan penglihatan dalam e-Learning  Peserta didik menggunakan indra 
tentuhnya sebagai aksi dalam pembelajaran. 
B. Kegunaan Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar tentunya media pembelajaran merupakan 
suatu alat yang sangat penting dalam hal pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk mempergunakan media pembelajaran dalam hal peningkatkan 
minat belajar peserta didik. Jadi dalam hal ini, penggunaan media merupakan 
bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar. Allah berfirman dalam  
QS An-Nahl/16: 125. 
 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetabui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl: 125) 
 
Ini berarti bahwa media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 
harus di kembangkan oleh guru, karena media pembelajaran membantu guru 
dalam menyelesaikan materi pelajaran walaupun yang yang dihadapi itu adalah 
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kelompok yang berjumlah sangat besar. Dengan penggunaan media pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru semua akan menjadi jelas dan mudah dipahami 
Beberapa ahli memberikan penjelasan tentang penggunaan media 
pembelajaran, salah satu diantaranya Azhar Arsyad mengemukakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
dan rangsangan keinginan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap peserta didik
11
 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan 
sangat membantu keefektifan  proses pembelajaran dan penyampaian pesan dari 
isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat 
peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi 
Secara umum kegunaan media pembelajaran dapat kita lihat sebagai 
berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalisme. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti 
a. Obyek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film atau model. 
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Azhar Arsyad, Media Pengajaran, h. 15 
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b. Obyek yang terlalu kecil dapat dibantu dengan dengan proyektor 
mikro, film atau gambar. 
c. Gerak yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu dengan dengan 
photography. 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
lewat rekaman film, video, dan lain-lain. 
e. Obyek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain. 
f. Konsep yang terlalu luas (gunung merapi, gempa bumi, iklim, dan 
lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, 
gambar dan lain-lain. 
3. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan berpariasi 
dapat diatasi dengan siakap pasif peserta didik, dalam hal ini media 
pembelajaran berguna untuk: 
a. Menimbulkan kegairahan belajar. 
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 
dengan lingkungan dan kenyataanya. 
c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4. Dengan sifat yang unik pada setiap peserta didik ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik, maka 
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guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus 
diatasi sendiri. Apalagi jika latar belakang lingkungan guru dengan 
siswa juga berbeda. Masalah ini bisa diatasi dengan media 
pembelajaran, yaitu: 
a. Memberikan perangsangan yang sama. 
b. Mempersamakan pengalaman. 
c. Menimbulkan persepsi yang sama.12 
Penggunaan media di atas tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan 
medianya, akan tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam 
membantu mempertinggi proses pengajaran. 
Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada 
tujuan pengajaran, kemudahan memperoleh media yang di perlukan serta 
kemampuan guru menggunakannya didalam prose belajar mengajar 
C. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat  
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau kenginan yang besar terhadap sesuatu.
13
 Adapun pengertian 
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian 
                                                             
12 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan (Cet. II; Jakarta: CV Rajawali, 1990), h. 17. 
13
Syah Muhibbin, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 151 
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karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan 
belum tentu diikuti dengan perasaan senang sedangkan minat selalu diikuti 
dengan perasaan senang dari situlah diperoleh kepuasan. Hilgard memberi 
rumusan tentang minat “Interest is persisting tendency to pay attention to and 
enjoy some activity or content”.14 
Sedangkan minat menurut istilah, ada beberapa pengertian dari beberapa 
tokoh diantaranya: 
a. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
pemerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
diluar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minat.
15
 
b. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan.
16
 
c. Minat adalah suatu perasaan lebih cenderung atau suka kepada 
sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
17
 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar  
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dengan  sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan-segan 
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran  itu. Bahan 
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan 
karena minat menambah kegiatan belajar. 
Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah 
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang menarik dan  berguna bagi kehidupan  serta hal-hal 
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran 
yang dipelajari itu. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat 
untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa 
melihat hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 
dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat dan termotivasi untuk 
mempelajarinya. 
b. Pengertian Belajar  
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
23 
 
 
 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
18
 
Sekarang timbul pertanyaan apakah belajar itu sebenarnya? Samakah 
belajar dengan latihan dengan menghafal, dengan pengumpulan fakta, dan 
studi? Tentu saja terhadap pertanyaan tersebut banyak pendapat yang 
mungkin satu sama lain berbeda. 
Misalnya ada yang berpendapat bahwa belajar merupakan suatu kegiatan 
menghafal sejumlah fakta-fakta. Sejalan dengan pendapat ini maka seorang 
yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-fakta yang dapat 
dihafalkan. Guru yang berpendapat demikian akan merasa puas jika siswa-
siswa telah sanggup menghafal sejumlah fakta di luar kepala, pendapat lain 
mengatakan bahwa belajar adalah sama saja dengan latihan sehingga hasil-
hasil belajar akan tampak dalam keterampilan-keterampilan tertentu sebagai 
hasil latihan. Untuk banyak memperoleh kemajuan seseorang harus dilatih 
dalam berbagai aspek tingkah laku sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku 
yang otomatis. Seperti misalnya agar seseorang siswa mahir dalam 
matematika maka ia harus banyak dilatih mengerjakan soal-soal latihan. 
Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang belajar. Misalnya seorang guru yang 
mengartikan belajar sebagai kegiatan menghafalkan fakta akan lain cara 
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mengajarnya dengan guru lain yang mengartikan bahwa belajar sebagai suatu 
proses penerapan prinsip. 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
19
 
c. Minat Belajar 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik 
baginya.
20
 
Minat itu dapat ditimbulkan dengan cara sebagai berikut
21
: 
1) Membangkitkan suatu kebutuhan misalnya, kebutuhan untuk 
menghargai keindahan, untuk mendapatkan penghargaan dan 
sebagainya. 
2) Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau. 
3) Memberikan kesempatan mendapat hasil yang baik “Nothing success, 
I like success” atau mengetahui sukses yang diperoeh individu itu 
sebab sukses akan memberikan rasa puas. 
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 Selanjutnya, akan memperoleh ukuran dan data minat belajar siswa, 
kunci pokoknya adalah dalam mengetahui indikatornya. Indikator minat 
belajar terdiri dari perbuatan, perhatian, dan perasaan senang. 
1) Partisipasi / Perbuatan 
 Minat yang telah muncul, diikuti oleh tercurahnya perhatian pada 
kegiatan belajar mengajar dengan sendirinya telah membawa murid ke 
suasana partisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan berpartisipasi aktif tidak selalu berupa gerakan-gerakan 
badaniah. Murid-murid yang ikut aktif secara aqliyah atau secara 
bathiniyah dalam proses pengajaran. Sementara itu, minat tidak timbul 
secara tiba-tiba atau spontan melainkan timbul akibat dari partisipasi.
22
 
Jadi, jelas bahwa soal minat akan selalu berkait dengan soal kebutuhan 
atau keinginan. Oleh karena itu, yang penting bagaimana menciptakan 
kondisi tertentu agar siswa selalu aktif dan ingin terus belajar. 
2) Perhatian  
 Perhatian akan lebih besar bila pada siswa ada minat dan bakat. 
Bakat telah dibawa siswa sejak lahir, namun dapat berkembang karena 
pengaruh pendidikan dan lingkungan.
23
 Perhatian dapat berarti sama 
dengan konsentrasi, dapat pula minat momentan, yaitu perasaan tertarik 
pada suatu masalah yang sedang dipelajari. Konsentrasi dalam belajar 
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dipengaruhi oleh perasaan siswa dalam minatnya terhadap belajar. Siswa 
yang akan berperasaan tidak senang dalam belajar dan tidak berminat 
dalam materi pelajaran. Akan mengalami kesulitan dalam memusatkan 
tenaga dan energinya. Sebaliknya siswa yang berperasaan senang dan 
berminat akan mudah berkonsentrasi dalam belajar. Senada dengan 
pendapat di atas menyatakan bahwa perhatian adalah konsentrasi atau 
aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya.
24
 
3) Perasaan  
 Perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang sedikit banyak bersifat 
subjektif untuk merasakan senang atau tidak senang dan tidak bergantung 
pada perangsang dan alat-alat indra.
25
 Sementara itu, perasaan adalah 
keadaan atau state individu sebagai akibat dari persepsi terhadap stimulus 
baik eksternal maupun internal.
26
 
Perasaan di sini adalah perasaan momentan dan intensional. 
Momentan berarti bahwa perasaan pada saat-saat tertentu, intensional 
yang berarti bahwa reaksi perasaan diberikan terhadap sesuatu, seseorang 
atau situasi tertentu. Apabila situasi berubah maka perasan berganti pula 
sehinga perasaan momentan dan intensional dapat digolongkan ke dalam 
perasaan tidak senang antara minat dan berperasaan senang terdapat 
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hubungan timbal balik sehingga tidak mengherankan kalau siswa yang 
berperasaan tidak senang juga akan kurang berminat dan sebaliknya.
27
 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat belajar pada suatu subyek yang baru adalah 
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa 
menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum mengajarkan 
percepatan gerak, pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan 
menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja berlangsung 
kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang 
sesungguhnya. 
Disamping memanfatkan minat yang telah ada, Tanner menyarankan 
agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri 
siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang lalu, 
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang. 
Rooijakkers, hal ini dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan 
bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui 
kebanyakan siswa. Siswa misalnya, akan menaruh perhatian pada 
pelajaran tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan peristiwa 
mendaratnya manusia di bulan.  
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Di sisi lain, Siswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka 
memiliki minat untuk belajar. Oleh sebab itu mengembangkan minat 
belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan 
motivasi belajar. Beberapa cara dapat dilakukan untuk membangkitkan 
minat belajar siswa di antaranya. 
1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 
siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahwa 
materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Kemudian, guru 
perlu menjelasakan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan 
siswa. 
2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 
kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipelajari 
atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa akan tidak 
diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit tidak akan 
dapat diikuti dengan baik yang dapat menimbulkan siswa akan gagal 
mencapai hasil yang optimal dan kegagalan itu dapat membunuh 
minat siswa untuk belajar. Biasanya minat siswa akan tumbuh kalau ia 
mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 
3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi 
misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi dan lain 
sebagainya. 
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d. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Minat Belajar 
 Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat belajar 
terutama minat belajar yang tinggi. Minat belajar itu tidak muncul dengan 
sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya 
minat belajar.  
Menurut Hadi Susanto faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 
siswa antara lain sebagai berikut
28
. 
1) Minat  
Minat belajar seseorang akan semakin tinggi bila disertai minat, 
baik yang bersifat internal ataupun eksternal. Minat belajar merupakan 
perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika 
ada minat. Seorang siswa yang ingin memperdalam ilmu pengetahuan 
tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah minat belajarnya untuk 
membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya. 
2) Belajar  
 Minat belajar dapat diperoleh melalui belajar karena dengan 
belajar siswa yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, 
lama kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran 
tersebut, minat belajar pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi 
mempelajari pelajaran tersebut.  
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3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 
 Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat belajar 
adalah faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. bahan 
pelajaran yang menarik minat belajar siswa akan sering dipelajari oleh 
siswa yang bersangkutan dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak 
menarik minat belajar siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa.   
Guru yang pandai, baik, ramah, disiplin, serta disenangi murid sangat 
besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat belajar murid. 
Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid 
akan sukar dapat merangsang timbulnya minat belajar dan perhatian 
murid. 
4) Keluarga  
 Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 
karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat belajar 
seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga 
sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. Proses perkembangan 
minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari 
keluarga khususnya orang tua. 
5) Tempat Pergaulan 
 Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat 
belajarnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus 
bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan 
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itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama 
untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami. 
6) Lingkungan  
 Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan 
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat 
bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan 
iklimnya flora serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh lingkungan 
terhadap pertumbuhan dan perkembangann bergantung kepada keadaan 
lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. 
7) Cita-cita 
 Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya termasuk 
para siswa.cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-
cita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat belajar 
seseorang dalam prospek kehidupan di masa yang akan datang. Cita-cita 
ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang sekalipun 
mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk mencapainya. 
8) Bakat  
 Melalui bakat seseorang akan memiliki minat belajar. Ini dapat 
dibuktikan bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara 
tidak langsung ia akan memiliki minat belajar dalam hal menyanyi. Jika 
ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan 
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membencinya atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, 
dalam memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya 
sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki. 
9) Hobi 
 Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang 
menyebabkan timbulnya minat belajar. Sebagai contoh, seseorang yang 
memiliki hobi terhadap matematika maka secara tidak langsung dalam 
dirinya timbul minat belajar untuk menekuni ilmu matematika, begitupun 
dengan hobi yang lainnya.Oleh karena itu, faktor hobi tidak bisa 
dipisahkan dari faktor minat belajar. 
10) Media Massa  
Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun 
media elektronik dapat menarik dan merangsang khalayak untuk 
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah 
gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat belajar 
khalayak dapat terarah pada apa yang dilihat, didengar atau diperoleh dari 
media massa. 
11) Fasilitas 
 Berbagi fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di 
rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif 
dan negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya 
pendidikan lengkap tersedia maka timbul minat belajar anak untuk 
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menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis 
minat belajar pendidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat hiburan 
yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif bagi 
pertumbuhan minat belajar tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dari skripsi ini adalah adalah One-Group Pretest-
Posttest, dimana dilakukan pretest sebelum diberi perlakuan, sehingga hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. Bentuk desain One-Group Pretest-Posttest 
hanya menggunakan satu kelas eksperimen sebagai sampel tanpa pembanding. 
Dimana sampel diberi pretest/tes awal dulu(O), kemudian diberi perlakuan 
(X), dan terahir diberikan posttest/tes akhir (O). Instrumen pada saat pretest 
dan posttest sama, tetapi  diberikan dalam waktu yang berbeda. 
2. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian dilakukan di MIN Alehanuae yang terletak di Jalan 
Alehanuae (Tokka), Kecematan Sinjai Utara, Kota Sinjai, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi mutlak dilakukan. hal ini 
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap obyek yang diteliti dan 
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memberikan batasan-batasan generalisasi bagi kesimpulan penelitian. Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.
29
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi pada 
penelitian ini adalah siswa pada kelas IV MIN Alehanuae 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi dipilh untuk sumber data 
penelitian.  Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel 
adalah bahwa sampel harus diambil dari bagian populasi. Selain itu syarat yang 
paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada dua macam, 
yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang dipilih harus 
mewakili.
30
Sehingga dalam hal ini yang dijadikan sampel adalah sebagian siswa 
kelas IV MIN Alehanuae 
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan dan 
hasilnya dapat mewakili semua populasi. Adapun mengenai batas, jumlahnya 
tidak terdapat ketentuan secara umum seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto bahwa “apabila subjek atau populasinya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek atau populasinya besar dapat diambil antara 10-
15%  atau 20-25% atau lebih”.31 Maka teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh  adalah  teknik  penentuan  
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 54. 
31
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 109. 
36 
 
 
sampel  bila  semua  anggota populasi  digunakan  sebagai  sampel.  Hal  ini  
sering  dilakukan  bila  jumlah  populasi relatif kecil kurang dari 30 orang atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel.
32
 
Sehingga berdasarkan hal tersebut maka sampel yang diambil pada penelitian 
ini adalah siswa MIN Alehanuae kelas IV yaitu sebanyak 21 orang. 
4. Variabel 
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat juga 
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.
33
 Penelitian 
ini terdapat dua variabel yang digunakan: 
a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah Media Interaktif Animasi. 
b. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Minat Belajar 
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5. Prosedur penelitian 
Dalam proses pelaksanaan penelitian ini ada beberapa tahap pelaksanaan 
yang akan dilakukan yaitu: 
a. Tahap perencanaan 
       Tahap perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Melakukan observasi di kelas IV MIN Alehanuae untuk mengidentifikasi 
masalah yang dialami oleh para guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
khususnya mata pelajaran  Tema “Selalu Berhemat Energi” 
2) Merumuskan masalah  berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 
3) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
b. Tahap Pelaksanaan 
            Tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pretest 
a. Tahap pengenalan guru dan peserta didik. 
b. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari 
sekaligus melakukan proses pembelajaran. 
c. Menyajikan materi sesuai dengan langkah pembelajaran. 
d. Pemberian prettes/angket 
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2. Posttest 
a. Tahap pengenalan guru dan peserta didik. 
b. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari 
sekaligus melakukan proses pembelajaran. 
c. Menyajikan materi sesuai dengan langkah pembelajaran. 
d. Pemberian posttes/angket 
6. Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah rencana penelitian yang dipergunakan oleh peneliti 
guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
Desain hubungan antara variabel dapat dilihat seperti model berikut ini:  
 
 
Keterangan:  
O = Minat Belajar Peserta Didik 
X = Media Interaktif Animasi 
7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
  O     X O 
  Pretest           Perlakuan         Posttest 
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diolah.
34
 Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 
penelitian ini menggunakan panduan skala psikologi. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Instrumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat terlaksana dengan 
sempurna. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah: 
a. Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu.
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b. Daftar angket yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada sumber data secara 
tertulis. Dalam hal peneliti mengedarkan angket kepada siswa untuk 
memperoleh data media. Insterumen yang digunakan adalah angket. 
8. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabolasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 136. 
35
 Drs. Zainal Arifin, M.Pd, Evaluasi Pembelajaran (Cet. V; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h.153 
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menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan
36
 
a) Teknik analisis deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden. 
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut; 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R : Rentang nilai 
Xt : Data Terbesar 
Xr : Data Terkecil 
b. Menentukan banyak kelas  interval 
K = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (bandung; alfabeta, 2011), h. 169 
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K : Kelas Interval 
n : Jumlah Siswa 
c. Menghitung panjang kelas interval 
P = 
K
R
 
Keterangan :  
P  :  Panjang kelas interval        
R :  Rentang nilai  
K :  Kelas interval
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2. Menghitung Rata-Rata 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
Keterangan: 
 x : Rata-rata 
 i
f :
 
Frekuensi 
      ix : Titik tengah.
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J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet. Ketujuh; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
38
Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik, (Cet. VII; Makassar: State University of 
Makassar Press, 2008), h. 133. 
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3. Standar Deviasi 
SD = √
∑       – 
(∑     ) 
 
   
 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi  
if : Frekuensi 
 i
x : Titik tengah.
39
 
 
4. Persentase (%)  nilai rata-rata 
%100
N
f
P  
Keteranagan  
P : Angka persentase 
f  : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden.
40
 
5. Membuat table kategori 
Kategori dara hasil penelitian ini mengacuh pada kategori jenjang 
dengan penggolongan subjek, 3 kategori dari Saifuddin Azwar. Dengan 
rumus sebagai berikut. 
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Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik, h. 133. 
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Table 3.1 Tabel Kategorisasi 
Kategori  Batas Kategori 
Rendah X < (µ-1,0 SD) 
Sedang  (µ-1,0 SD) ≤ X < (µ+1,0 SD) 
Tinggi  (µ+1,0 SD) ≤ X 
Keterangan : 
 µ : mean 
SD : Standar Deviasi 
b)  Teknik Analisis Inferensial 
Statistik Inferensial merupakan bagian dari yang berfungsi untuk 
meramalkan dan mengontrol kejadian. Pada bagian ini mempelajari tata cara 
penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan atas populasi berdasarkan data 
atau gejalah dan fakta pada suatu penelitian. Untuk mencari nilai dari data 
yang diperoleh maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap 
variabel yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan 
pada asumsi bahwa statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi 
bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
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22. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 22 
yaitu jika sign >   maka data berdistribusi normal dan jika sign <   
maka maka data tidak berdistribusi normal.
41
 
2) Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan sebagai syarat 
dilakukannya uji t (hipotesis). Uji homogenitas dilakukan dengan 
membandingkan antara prettest dengan postest. Untuk mengetahui 
homogenitas dari prettes dengan posttest, digunakan program software 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Kriteria 
pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 22 yaitu jika 
sign >   maka data homogen dan jika sign <   maka maka data tidak 
homogen.
42
 
3) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak 
dengan derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 5% atau   = 0,05. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data 
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam 
                                                             
41
 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan 
SPSS (Yogyakarta:Mediakom, 2010), h. 36 
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Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan 
SPSS, h. 99. 
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penelitian ini menggunakan software Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 22 yaitu  teknik: Paired Sample t-Test, teknik ini 
digunakan untuk  menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 
data/sampel yang independen/tidak berhubungan.
43
  
H0   :  µ1    =   µ2 
H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0: Tidak ada Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam Pembelajaran 
Tema Selalu Berhemat Energi terhadap Minat Belajar Peserta Didik 
Kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
H1: Ada Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam Pembelajaran Tema 
Selalu Berhemat Energi terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas 
IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
:1   Rata-rata minat belajar siswa pada tema selalu berhemat energi yang 
sebelum diterapakan media interaktif animasi 
:2  Rata-rata minat belajar siswa pada tema selalu berhemat energi 
sesudah diterapakan media interaktif animasi 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
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a. Jika (nilai sign <      ) maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada 
pengaruh signifikan antara media interaktif animasi tehadap minat  belajar 
peserta didik kelas IV MIN ALEHANUAE Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
b. Jika  (nilai sign >      ) maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh signifikan antara media interaktif animasi tehadap minat  belajar 
peserta didik kelas IV MIN ALEHANUAE Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
       Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Alehanuae 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Observasi Minat Belajar  Siswa Kelas IV dengan Menggunakan 
Media Interaktif Animasi 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses 
pembelajaran berlangsung  baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua di 
kelas IV MIN Alehanuae  maka diperoleh data observasi sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Hasil Observasi Minat Belajar  Siswa Kelas IV dengan Menggunakan 
Media Interaktif Animasi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
Butir-Butir Pernyataan Persentase (%) 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Pendahuluan 
- Siswa memperhatikan  
pembelajaran 
  12 9   57 42 
Inti 
- Mendengarkan 
penjelasan guru 
 3 18   14 85  
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- Siswa aktif dalam 
kelompok 
 2 14 5  9 66 23 
- Membantu teman 
sejawat 
 12 8 1  57 38 4 
- Mengerjakan tugas yang 
diberikan 
 14 7   66 33  
Penutup 
- Siswa menyimpulkan 
pelajaran 
 9 12   42 57  
- Menjawab soal evaluasi  15 6   71 28  
 
Berdasarkan hasil pengamatan  langsung terhadap minat belajar siswa yang 
dilakukan oleh peneliti, diperoleh data yang dapat menjelaskan  bahwa pada kegiatan 
pembelajaran yang terdiri atas tiga bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan dengan indikator ”Siswa berminat 
dalam pembelajaran” 12 orang siswa berminat dan kurang aktif dalam kegiatan 
pembelaran dan 9 orang siswa berminat dan sangat aktif dalam kegiatan 
pembealajaran. Sehingga diperoleh presentase untuk butir pertanyaan ke-tiga sebesar 
57% dan 42% untuk butir pernyataan keempat. 
Pada kegiatan inti untuk indikator pertama 3 orang siswa mendengarkan 
penjelasan guru tapi asik berbicara dengan teman didekatnya dan 18 orang siswa 
mendengarkan penjelasan guru namun terkadang sambil berbicara dengan teman 
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didekatnya, Sehingga diperoleh presentase untuk butir pernyataan ke-dua sebesar 
14% dan 85% untuk butir pernyataan ke-tiga. Untuk indikator kedua 2 orang siswa 
kurang aktif dalam kelompok dan tidak mengerjakan tugas, 14 orang siswa aktif 
dalam kelompok tapi tidak mengerjakan tugas, dan 5 orang siswa aktif dalam 
kelompok dan mengerjakan kelompok. Sehingga diperoleh presentase untuk butir 
pertanyaan ke-dua sebesar 9%, untuk butir pertanyaan ke-tiga 66% dan 23% untuk 
butir pernyataan keempat. Untuk indikator ketiga 12 orang siswa mau membantu, 
pasif, dan tidak mengerti dengan masalah yang diberikan, 8 orang siswa mau 
membantu, aktif tapi tidak mengerti dengan masalah yang diberikan, dan 1 orang 
siswa mau membantu, aktif , dan mengerti dengan masalah. Sehingga diperoleh 
presentase untuk butir pertanyaan ke-dua sebesar 57%, untuk butir pertanyaan ke-tiga 
38% dan 4% untuk butir pernyataan keempat. Untuk indikator keempat 14 orang 
siswa  mengerjakan tugas, tidak teliti, dan tidak paham, dan 7 orang siswa 
mengerjakan tugas, tidak teliti, dan susah memahami. Sehingga diperoleh presentase 
untuk butir pernyataan ke-dua sebesar 66% dan 33% untuk butir pernyataan ke-tiga. 
Pada kegiatan penutupan untuk indikator pertama, 9 orang siswa memberikan 
kesimpulan, tapi tidak seseuai dengan materi yang telah dijelaskan, 12 orang siswa 
memberikan kesimpulan tapi kurang pas dengan apa yang telah di pelajari. Sehingga 
diperoleh presentase untuk butir pernyataan ke-dua sebesar 42% dan 57% untuk butir 
pernyataan ke-tiga. Untuk indikator kedua 15 orang menjawab soal yang diberikan, 
tapi salah semua, dan 6 orang siswa menjawab soal yang diberikan, tapi ada beberapa 
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yang masih salah. Sehingga diperoleh presentase untuk butir pernyataan ke-dua 
sebesar 71% dan 28% untuk butir pernyataan ke-tiga. 
2.  Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan dengan Menggunakan 
Media Interaktif Animasi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MIN Alehanuae, penulis 
mengumpulkan data dari instrumen angket  melalui nilai minat belajar pretest dan 
posttest siswa.  
Tabel 4.2. Data Siswa  yang Diajar dengan Menggunakan dengan Menggunakan 
Media Interaktif Animasi 
 
NILAI PRETEST DAN POSTEST KELAS IV MIN ALEHANUAE 
HASIL ANGKET 
 
NO 
 
Nama 
 
NILAI PRETEST 
 
NILAI POSTEST 
 
1 
 
Muh. Dani 
 
55 
 
65 
 
2 
 
Syahril 
 
66 76 
 
3 
 
Aidil 
 
55 68 
 
4 
 
Ismail Marjan 
 
56 65 
 
5 
 
Muhammad Fadlan 
 
64 72 
 
6 
 
Rizki Fauziah 
 
55 75 
 
7 
 
Erna 
 
65 65 
 
8 
 
Anita Jafar 
 
64 72 
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9 
 
Atalia Naila 
 
55 75 
 
10 
 
Andi Saskia Arifkah 
 
66 77 
 
11 
 
Firdayanti 
 
66 
 
52 
 
12 
 
Nur Mujahidah 
 
66 77 
 
13 
 
Nurul Anisa 
 
61 67 
 
14 
 
Syahriani Putri 
 
65 74 
 
15 
 
Sri Handayani R 
 
60 67 
 
16 
 
Yuli Indriani 
 
60 67 
 
17 
 
Gadixa Mutaharra 
 
55 74 
 
18 
 
Anita  Asri 
 
55 80 
 
19 
 
Muhammad Fudhail 
 
67 66 
 
20 
 
Reifan 
 
50 
 
73 
 
21 
 
Gadis Dawanti 
 
56 71 
  
Jumlah 
 
1262 
 
1478 
 
Sumber : Data hasil minat belajar (Teme Selalu Berhemat Enegi tepatnya Subtema 
Sumber Energi ) Siswa Kelas IV MIN Alehanuae kabuoaten Sinjai 
 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan media interaktif animasi Sehingga kita 
52 
 
 
 
dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan media interaktif animasi 
ini, dapat meningkatkan minat belajar siswa pada Tema Selalu Berhemat Energi. 
 
a.  1. Pretest kelas ekperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar siswa kelas IV sebelum 
dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1). Rentang nilai (Range) 
R =  Xt – Xr 
R = 67 – 50 
R =  17 
2). Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 21 
K = 1 + (3,3 x 1,32) 
K = 1 +  4, 35 
K = 5, 35 
K= 5 
 
3). Interval kelas/Panjang kelas 
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P = 3.4 
 
4). Mean (X) 
  ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
=  1.277 
 =  21 
= 60.80 
5). Menghitung standar deviasi (SD) 
    √
∑       ̅  
     
 
 
    √
      
      
 
    √       
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6). Menghitung Varians (S
2
) / homogenitas sampel 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
      
    
 
  
        
   √      
        
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar siswa kelas IV 
setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi-
 ̅)2 
Persentase(%) 
50-54 1 1 52 52 77.44 77.44 4.76 
55-59 8 9 57 456 14.44 115.52 38.10 
60-64 7 16 62 434 1.44 10.08 33.33 
65-69 5 21 67 335 38.44 192.2 23.81 
Jumlah 21   
1.277 
131.76 
395.24 100 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas IV MIN Alehanuae pada Materi Tema Selalu 
Berhemat Energi 
 
Data pada tabel distribusi frekuensi  posttest disimpulkan seperti tabel di 
bawah: 
55 
 
 
 
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest pada Kelas IV dengan Media 
Interaktif Animasi (Hasil Nilai Angket) 
Statistik       Nilai Statistik  
Nilai terendah 50  
Nilai tertinggi 67  
Nilai rata-rata 60.80  
Standar Deviasi 4.44  
Sumber : Nilai  pretest siswa kelas IV MIN Alehanuae  pada Tema Selalu Berhemat 
Energi 
 
 
    Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa: 
2. Pretest Kelas Eksperimen  
Skor maksimum yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan pada kelompok 
eksperimen  adalah 67, sedangkan skor terendah adalah 50 skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 60,80 dengan standar deviasi 4.44 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Skor 
Hasil Angket (Pretest) Siswa Kelas IV Sebelum Menerapkan Media Interaktif 
Animasi 
 
Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas IV MIN Alehanuae Kab. Sinjai 
Batas kategori Pretest 
Interval  Frekuen
si  
Persentase 
(%) 
Kategori  
X < (µ-1,0 SD) X < (56,36) 9 42.86 Rendah 
(µ-1,0 SD) ≤ X < (µ+1,0 
SD) 
(56,36) ≤ X < 
(65,24) 
7 33,33 Sedang 
(µ+1,0 SD) ≤ X (65,24) ≤ X 5 23, 81 Tinggi 
JUMLAH  21 100  
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  Berdasarkan tabel di atas, 9 peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 42.86%, 7 orang berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 33.33%, 5 orang berada pada kategori “tinggi” dengan 
persentase sebesar 23.81%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
penguasaan konsep siswa saat tes akhir (pre-test) pada kelas IV berada pada kategori 
renda dengan persentase sebesar 42.86%. 
b. 1. Posttest kelas ekperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar siswa kelas IV setelah 
dilakukan  postest sebagai berikut: 
1). Rentang nilai (Range) 
R =  Xt – Xr 
R = 80 – 52 
R =  28 
2). Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 21 
K = 1 + (3,3 x 1,32) 
K = 1 +  4, 35 
K = 5, 35 
K= 5 
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3). Interval kelas/Panjang kelas 
  
 
 
 
 
   
  
 
 
 
P = 5,6 
 
4). Mean (X) 
  ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
=   1484 
   21 
= 70,6 
5). Menghitung standar deviasi (SD) 
    √
∑       ̅  
     
 
 
    √
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    √       
      
6). Menghitung Varians (S
2
) / homogenitas sampel 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
     
    
 
  
        
   √      
        
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada minat belajar siswa kelas 
IV setelah dilakukan postest yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi 
 
Interva 
lkelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi)   (xi- ̅)2 F(xi- ̅)2 Persentase(%) 
52-58 1 1 55 55 243.36 243.36 4.76 
59-65 3 4 62 186 73.96 221.88 14.28 
66-72 8 12 69 552 2.56 20.48 38.10 
73-79 8 20 76 608 29.16 233.28 38.10 
80-86 1 21 83 83 153.76 153.76 4.76 
Jumlah 21   1484 502.8 872.76 100 
Sumber : Nilai postest siswa kelas IV MIN Alehanuae pada Materi Tema Selalu 
Berhemat Energi 
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Data pada tabel distribusi frekuensi  posttest disimpulkan seperti tabel di 
bawah: 
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posttest pada Kelas IV dengan Media 
Interaktif Animasi (Hasil Nilai Angket) 
Statistik       Nilai Statistik  
Nilai terendah 52  
Nilai tertinggi 80  
Nilai rata-rata 70.6  
Standar Deviasi 6  
Sumber : Nilai  posttest siswa kelas IV MIN Alehanuae  pada Tema Selalu 
Berhemat Energi 
 
    Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa: 
2. Posttest Kelas Eksperimen  
Skor maksimum yang diperoleh setelah diberikan perlakuan pada kelompok 
eksperimen  adalah 80, sedangkan skor terendah adalah 52 skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 70.6 dengan standar deviasi 6 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Skor 
Hasil Angket (Posttest) Siswa Kelas IV Sesudah Menerapkan Media 
Interaktif Animasi 
Batas kategori posttest 
Interval  Frekuen
si  
Persentase 
(%) 
Kategori  
X < (µ-1,0 SD) X < (64,6) 1 4,77 Rendah 
(µ-1,0 SD) ≤ X < (µ+1,0 
SD) 
(64,6) ≤ X < 
(72,6) 
11 52,38 Sedang 
(µ+1,0 SD) ≤ X (72) ≤ X 9 42,85 Tinggi 
JUMLAH  21 100  
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Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas IV MIN Alehanuae Kab. Sinjai 
 
  Berdasarkan tabel di atas, 1 peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 4,77%, 11 orang berada pada kategori 
“sedang” dengan persentase sebesar 52,38%, 9 orang berada pada kategori 
“tinggi” dengan persentase sebesar 42,85%. Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa penguasaan konsep siswa saat tes akhir (post-test) pada kelas IV 
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 52,38%. 
3. Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam Pembelajaran Tema Selalu 
Berhemat Energi terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 
Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap media interaktif animasi dalam 
pembelajaran tema selalu berhemat energi terhadap minat belajar peserta didik 
kelas IV MIN Alehanuae atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat 
data pret-tes dan post-test yang diperoleh kelas IV MIN Alehanuae 
a. Uji Normalitas 
     Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor minat 
belajar tema selalu berhemat energy dari prettes dan pottes dari hasil angket kelas IV 
dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
 Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel 
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Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < 
sig.tabel 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Posttest dan Postest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 prettes posttes 
N 21 21 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 60.0952 70.3810 
Std. Deviation 5.28114 6.23279 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .210 .146 
Positive .210 .097 
Negative -.199 -.146 
Test Statistic .210 .146 
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov pretest data 
untuk kelas IV  yang belum menggunakan media interaktif animasi maka diperoleh 
nilai p = 0,017 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p >  . Ini berarti data skor 
hasil angket kelas IV yang belum menggunakan media interaktif animasi berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil analisis data untuk postest kelas IV yang sudah 
menggunakan media interaktif aniamsi, diperoleh nilai p = 0,200. Untuk  = 0,05, 
hal ini menunjukkan  p >  . Ini berarti data skor hasil angket kelas IV yang sudah 
menggunakan media interaktif animasi berdistribusi normal, sehingga data kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas hanya dilakukan pada tes akhir belajar (posttest), 
dikarenakan hanya ingin mencari kesamaan minat belajar sesudah di penerapan 
media pembelajaran. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α   
0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 22, diperoleh data sebagai 
berikut: 
Hipotesis Nihil (  )         =  tidak ada pengaruh, nilai               (0.05) 
Hipotesis Alternatif (  ) = ada pengaruh, nilai              (0.05), dengan 
kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung >             maka    diterima dan 
   ditolak, berarti ada perbedaan penguasaan konsep antara prettest dengan protest 
 
Tabel 4.10 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.724 5 12 .072 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai  sig = 0,072, variable posttest (Y) 
berdasarkan prestest (X) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest 
homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,072 > 0,05). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest berdasarkan prettest mempunyai 
varian yang sama. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 22 selengkapnya dapat 
dilihat di lampiran. 
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c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan pada prettest dan posttest dari kelas. Karena 
data homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis software Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 22 yaitu  teknik: Paired Sample t-Test, 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh peneliti. Berikut hipotesis yang ditetapkan penulis sebelumnya: 
 
210 :  H  
211 :  H  
 
Keterangan: 
H0: tidak Terdapat Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam 
Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi terhadap Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
H1: Terdapat Pengaruh Media Interaktif Animasi dalam Pembelajaran 
Tema Selalu Berhemat Energi terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV 
MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.” 
Berikut adalah hasil Paired  Sample t-Test 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Paired Sample t-Test 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest - 
postest -10.28571 8.80422 1.92124 
-
14.29
335 
-6.27808 -5.354 20 .000 
  
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t Paired Sample t-Test dengan 
taraf signifikan  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 
22 maka diperoleh nilai  sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka kita dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara minat belajar selalu 
berhemat energi pada data pretest dan posttest. Jadi, dengan kata lain media 
interaktif animasi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta 
didik kelas IV MIN Alehanuae.  
B. Pembahasan  
1. Minat Belajar Peserta Didik Sebelum Menerapkan Media Interaktif 
Animasi pada Pembelajaran Selalu Berhemat Energi 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata minat belajar tema selalu 
berhemat energi siswa kelas IV MIN Alehanuae  sebelum menerapkan media 
interaktif animasi adalah 60,80  pada nilai pretest. Nilai siswa setelah pemberian 
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pretest masuk ke dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 42.86%. 
Penguasaan Konsep tema selalu berhemat energi yang belum menerapkan media 
interaktif animasi yang mendapatkan nilai pada kategori rendah cukup banyak. 
Hal ini dimungkinkan karena dalam proses pembelajaran tidak menggunakan 
media, sehingga dapat saja membuat siswa tidak tertarik mengikuti proses 
pembelajaran tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hadi Soesanto, bahwa 
fasilitas berupa sarana dan prasarana di sekolah dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap minat belajar siswa. 
Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah saja tanpa 
menggunakan media, cenderung membuat siswa tidak tertarik. Ini terlihat pada 
saat sebelum menerapkan media interaktif, siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran, asik berbicara pada saat guru menjelaskan,tidak mengerjakan 
tugas, dan tidak memahami isi pembelajaran. 
2. Minat Belajar Peserta Didik Sesudah Menerapkan Media Interaktif 
Animasi pada Pembelajaran Selalu Berhemat Energi 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil minat belajar tema selalu 
berhemat energi siswa kelas IV MIN Alehanuae  setelah menerapkan media 
interaktif animasi adalah 70,6  pada nilai posttest. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa minat belajar tema selalu berhemat energi siswa setelah 
menerapkan media interaktif aniamsi lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
hasil minat belajar siswa kelas IV sebelum menerapkan media interaktif animasi 
yaitu 60,80. Nilai penguasaan konsep siswa setelah pemberian post-test  pada 
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kelas IV dalam kategori sedang, yakni dengan persentase sebesar 76.2% dan 
peserta didik yang masuk ke dalam kategori tinggi yakni sebesar 4.76% dari 
keseluruhan peserta didik. Hal ini terjadi karena pada kelas IV setelah diterapkan 
media interaktif animasi terjadi proses pembelajaran yang lebih komunikatif 
dimana siswa menjadi tutor sebaya lebih bekerja sama dalam kelompoknya 
sehingga tim siswa lebih memahami materi. 
Sehingga terjadi peningkatan penguasaan konsep karena siswa lebih dapat 
menggali potensinya sendiri serta menemukan jawaban sendiri melalui cara 
mengamati  gambar yang telah dibagikan untuk diselesaikan bersama 
kelompoknya masing-masing. Siswa tertarik untuk menjawab soal yang diberikan 
oleh guru dengan demikian mereka merasa tidak bosan, aktif, memahami 
media/gambar selalu berhemat energi yang telah diberikan untuk mereka amati 
sehingga penguasaan konsep  ini siswa meningkat. Selain itu, guru turut serta 
dalam pengamatan yang  dilakukan siswa. Sehingga jika ada kendala dalam 
penyelesaian soal dalam pembelajaran siswa dapat menanyakan langsung pada 
guru.  
Hal ini di kuatkan oleh teori Azhar Arsyad mengemukakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan dan rangsangan 
keinginan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikilogis terhadap 
peserta didik. 
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3. Terdapat Pengaruh Media Interaktif Animasi terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik Kelas IV MIN Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang minat belajar tidak 
menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas 
bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov pretest data 
untuk kelas IV  yang belum menggunakan media interaktif animasi maka 
diperoleh nilai p = 0,017 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p >  . Ini berarti 
data skor hasil angket kelas IV yang belum menggunakan media interaktif 
animasi berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk protest kelas IV 
yang sudah menggunakan media interaktif aniamsi, diperoleh nilai p = 0,200. 
Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p >  . Ini berarti data skor hasil angket 
kelas IV yang sudah menggunakan media interaktif animasi berdistribusi normal, 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
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Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh nilai  sig = 
0,072, variable posttest (Y) berdasarkan prestest (X) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data posttest homogen karena nilai signifikansi lebih besar 
dari nilai α (0,072 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest 
berdasarkan prettest mempunyai varian yang sama. Hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 22. 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t Paired Sample t-Test dengan 
taraf signifikan  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 
22 maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka kita dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara minat belajar selalu 
berhemat energi pada data pretest dan posttest. Jadi, dengan kata lain media 
interaktif animasi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat belajar pesert 
didik kelas IV MIN Alehanuae.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata minat belajar tema selalu 
berhemat energi siswa kelas IV MIN Alehanuae  sebelum menerapkan media 
interaktif animasi adalah 60,80 pada nilai pretest. Nilai siswa setelah 
pemberian pretest masuk ke dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 
42.86%. Penguasaan Konsep tema selalu berhemat energi yang belum 
menerapkan media interaktif animasi yang mendapatkan nilai pada kategori 
rendah cukup banyak.  
2. Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil minat belajar tema selalu 
berhemat energi siswa kelas IV MIN Alehanuae  setelah menerapkan media 
interaktif animasi adalah 70,6  pada nilai posttest. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa minat belajar tema selalu berhemat energi siswa setelah 
menerapkan media interaktif aniamsi lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
hasil minat belajar siswa kelas IV sebelum menerapkan media interaktif 
animasi yaitu 60,80. Nilai penguasaan konsep siswa setelah pemberian post-
test pada kelas IV dalam kategori sedang, yakni dengan persentase sebesar 
52,38% dan peserta didik yang masuk ke dalam kategori tinggi yakni sebesar 
42,85% dari keseluruhan peserta didik 
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3. Ada pengaruh segnifikan Media Interaktif Animasi terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik dengan teknik pengujian yang digunakan adalah uji Paired 
Sample t-Test. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22 
diperoleh nilai  sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka kita dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara minat belajar selalu 
berhemat energi pada data pretest dan posttest. Jadi, dengan kata lain media 
interaktif animasi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat belajar 
pesert didik kelas IV MIN Alehanuae. 
B. Saran 
1. Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan para guru yang mengajar dapat 
melakukan pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif 
animasi agar siswa dapat menjalani pelajaran yang lebih menarik dan lebih 
bermakna. 
2. Merujuk hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah agar dapat 
memfasilitasi diterapkannya media pembelajaran seperti media interaktif 
animasi sehingga guru mempunyai pilihan dalam mengajarkan suatu materi. 
3. Merujuk hasil penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya agar meneliti 
materi lain dengan menggunakan Media Interaktif Aniamsi. 
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Lampiran 1 
Uji Normalitas  
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=pretest postest 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest postest 
N 21 21 
Normal Parameters
a,b
 Mean 60.0952 70.3810 
Std. Deviation 5.28114 6.23279 
Most Extreme Differences Absolute .210 .146 
Positive .210 .097 
Negative -.199 -.146 
Test Statistic .210 .146 
Asymp. Sig. (2-tailed) .017
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Uji Homogenitas 
 
GET 
  FILE='C:\Users\Administrator\Documents\Untitled1 
sihaaaaaa.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
ONEWAY posttest BY prestest 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.724 5 12 .072 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Uji t (Paired Sample t-Test) 
 
T-TEST PAIRS=pretest WITH posttest (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 60.0952 21 5.28114 1.15244 
posttest 70.3810 21 6.23279 1.36011 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 21 -.164 .478 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest - 
posttest 
-10.28571 8.80422 1.92124 -14.29335 -6.27808 -5.354 20 .000 
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